
















PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri
Pendidikan dan Menteri Kebndayaan RI

No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987

Tertanggal 22 Januari 1988

I. Konsonan Tunggal
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Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
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z (dengan titik di atas)Zala z
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STnO- 5

Syin iZ

s (dengan titik di bawah)SadL>^ S

d d (dengan titik di bawah)Dadoa

t (dengan titik di bawah)tTa’

la z (dengan titik di bawah)Za’ Z

koma terbalik ke atas‘Am
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VIII



Qafc3 9

Kaf k

J Lam /

MTmt m

(1) Nun n

WawuJ w

Ha’ ht)

Hamzah apostroff-

Ya’L$ z

II.Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis raugkap

SjAxla Ditulis muta ’addidah

'iddahDitulis

III. Ta’Marbiitah di akhir kata

a. Bila dimatikan tulis h

A hikmahDitulis

Ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila la’ marbutah diikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h

jVl ditulis karamak al-auliya'

c. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t

zakat al-fdrditulis
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Kewarganegaraan {Citizenship)6.

Ketulusan {Honesty)1.

8. Berani {Courage)

9. Tekun {Diligence)

103

10. Integritas.

Selain nilai-nilai karakter tersebut berikut dijelaskan mengenai

sikap dan perilaku serta nilai-nilai budi pekerti dalam label 1 berikut

mi.

Tabel 1 Jangkauan sikap dan perilaku dan butir-butir nilai budi pekerti

Jangkauan Sikap dan
Perilaku

Butir-butir Nilai Budi Pekerti

Berdisiplin, beriman, bertaqwa, berpikir

jauh ke depan, bersyukur, jujur, mawas
diri, pemaaf, pemurah, pengabdian.

Bekerja keras, berani memikul resiko,

berdisiplin, berhati lembut, berpikir

matang, berpikir jauh ke depan,
bersahaja, bersemangat, bersikap
konstruktif,

bijaksana, cerdik, cermat, dinamis,
efisien, gigih, hemat, jujur, berkemauan
keras, kreatif, kukuh hati, lugas,

mandiri, mawas diri, menghargai karya

orang lain, menghargai kesehatan,
menghargai waktu, pemaaf, pemurah,

pengabdian,

produktif, rajin, ramah tamah, rasa

kasih sayang, rasa percaya diri, rela
berkorban, sabar, setia, adil, honnat,

tertib, sportif, susila, tangguh, tegas,
tekun, amanah/tepat janji, terbuka, ulet.

Sikap dan perilaku dalam
hubungannya dengan
Tuhan

Sikap dan perilaku dalam

hubungannya dengan diri
sendiri

bertanggungjawab.

pengendalian diri.
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Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karekter , hal. 43
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dilaksanakan di sekolah, salah satunya adalah taklim”.
214

Karakter kecerdasan ini termasuk karakter yang

215

dikembangkan di Indonesia menurut Character First.

7). Pengajian bulanan

Pada setiap hari minggu ke 3 bulan masehi, yayasan almadaniyah

memiliki program pengajian dengan nama pengajian bulanan.

Pada pengajian tersebut semua siswa berperan menjadi mustami'

atau pendengar saja.

Tujuan dari pengjian tersebut sesungguhnya difokuskan kepada

orang tua untuk bisa bertemu dengan flhak sekolah untuk

bersosialisasi. Namun agar semuanya bisa sinergi maka anak-

anaknya dihadirkan pula.

Ada banyak kebiasaan anak-anak yang enggan orang tuanya

diketahui yang lain mungkin merasa rendah diri namun melalui

pembiasaan ini diharapkan sekolah menjadi wasilah anak-anak

semakin mencintai dan bangga terhadap orang tuanya.

Beberapa karakter yang muncul setelah pembiasaan ini antara

lain:

a) Bersahabat/komunikatif

Dengan adanya pembiasaan pertemuan rutin yang di isi

dengan pengajian bulanan semakin mempererat tali

214
Wawancara dengan Nanang Budiman (kepala sekolah) di Tasikmalaya, tanggal 05

Februari 2015
215

Muchlas dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter. ,hal 107


















































































































